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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk 

memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.49 Metode 

dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya 

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan unuk memperoleh fakta-

fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 

mewujudkan kebenaran.50 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif, Kirk dan 

Miller mendefinisikan bahwa tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 

baik dalam kawasannya maupun dalam pengistilahannya. Sedangkan 

Bodgan dan Taylor berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 

49 P. Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) 
hal 2 
50 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal 24
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atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.51  

Penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dimana penyajian data tidak dilakukan dengan mengungkapkannya secara 

numerik atau angka sebagaimana penyajian data secara kuantitatif. Dalam 

buku metode penelitian tulisan Syaifuddin Azwar, penelitian dengan 

pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 

ilmiah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau 

cara kuantifikasi lainnya.52 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memahami suatu fenomena yang terjadi dan dialami oleh objek penelitian 

secara menyeluruh dengan cara menggambarkan apa adanya dalam bentuk 

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.53 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni data yang 

digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka) 

51 Lexy J. Moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997) hal 4
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
hal 6. 
53Ibid, hal 6. 
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tetapi berupa gambaran dan kata-kata. Adapun secara terminologi 

pendekatan kualitatif adalah metode yang berlandasan pada kondisi yang 

alamiah.54 

Hasil penelitian ini berkenaan dengan interpretasi terhadap data 

yang ditemukan di lapangan. Seperti halnya untuk melihat fenomena yang 

objektif dalam penelitian pada Hizbut Tahrir Indonesia di kampus UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Metode kualitatif di sini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana gerakan yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir 

Indonesia di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya serta bagaimana .pola 

rekrutmen kader yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir. 

B. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di wilayah kota Surabaya yaitu di 

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam memilih lokasi penelitian 

ini, peneliti memiliki beberapa pertimbangan, di antaranya karena 

Surabaya merupakan ibukota dari Provinsi Jawa Timur. Surabaya 

merupakan pusat ekonomi, sosial dan juga politik di wilayah seputar Jawa 

Timur. Surabaya merupakan kota yang memiliki keunikan mengenai arus 

perpolitikan yang dinamis sebab Surabaya menjadi barometer perpolitikan 

di wilayah Jawa Timur.  

Hal lain yang menjadi latar belakang penelitian ini ialah ingin 

mengetahui bagaimana latarbelakang Hizbut Tahrir Indonesia serta 

bagaimana Hizbut Tahrir melakukan rekrutmen kader politiknya di 

54Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 9. 
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kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, karena perkembangannya yang 

berbeda dengan di kampus lainnya. Karena Hizbut Tahrir Indonesia 

termasuk golongan Islam terbaru, dimana didalam kampus sudah lebih 

dahulu adanya NU dan Muhammadiyah, oleh karena itu mempunyai ciri 

khas tersendiri dari Hizbut Tahrir Indonesia. Juga dengan adanya  

Pertimbangan lain yang menjadi dasar pemilihan lokasi peneitian ialah 

pertimbangan efisiensi waktu dan juga biaya yang dapat dijangkau oleh 

peneliti. 

C. Deskripsi Hizbut Tahrir Indonesia

1. Sejarah Berdirinya Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir (HT) atau Liberation Party (Partai Pembebasan) 

merupakan organisasi Politik Islam ideologi berskala Internasional yang 

aktif memperjuangkan dakwah Islam, agar umat Islam kembali kepada 

kehidupan Islam melalui tegaknya khilafah Islamiyyah. Hizbut Tahrir 

didirikan oleh Taqiyyudin al-Nabhani55 tahun 1909-1977, yang secara 

resmi dipublikasikan pada tahun 1953 di Al-Quds, Yerussalem.56 

Kemudian pusat gerakannya berpindah ke Yordania.  

Sejak didirikan, Hizbut Tahrir dipimpin oleh Taqiyyudin al-

Nabhani hingga wafat, yakni tanggal 20 Juni 1977 M. Taqiyyudin al-

Nabhani merupakan salah seorang ulama berpengaruh di Palestina, doktor 

lulusan Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, yang sebelumnya adalah 

55 http://www.asysyariah.com, diakses pada tanggal 17 Mei 2017, Jam 01:28 WIB 
56. Ihsan Samarah, Biografi Singkat Taqiyuddin al-Nabhani, Bogor: Al-Izzah Press, 2002, hal. 4
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seorang hakim agung di Mahkamah Isti'naf, al-Quds, Palestina.57 

Sepeninggal Taqiyyudin al-Nabhani Hizbut Tahrir dipimpin oleh Abdul 

Qodim Zallum hingga wafat tahun 2003. saat ini kepemimpinan Hizbut 

Tahrir digantikan oleh Syeikh Atha' Abu Rastah secara Internasional.58 

Hizbut Tahrir telah beberapa kali berupaya mengambil alih kekuasaan di 

banyak negeri-negeri Arab, seperti di Yordania pada tahun 1969, Mesir 

pada tahun 1973, dan serentak di Irak, Sudan, Tunisia, Al-Jazair pada 

tahun 1973, namun semuanya gagal. Sejak saat itulah Hizbut Tahrir mulai 

merubah setrategi perjuangannya dengan lebih banyak melontarkan 

wacana dan membina masyarakat melalui dakwah.59 

Kegiatan dakwah banyak dilakukan oleh Hizbut Tahrir dengan 

mendidik dan membina masyarakat melalui training pengenalan tsaqafah 

(kebudayaan) Islam, memahamkan masyarakat tentang aqidah Islamiyah 

yang benar. Dakwah Hizbut Tahrir lebih banyak ditampakkan dalam aspek 

pergolakan pemikiran (ash-shira' al-fikr). Hizbut Tahrir pula yang 

memperkenalkan istilah ghazwul al-fikr (perang pikiran) sebagai upaya 

meluruskan pemikiran-pemikiran yang salah serta persepsi-persepsi yang 

keliru, membebaskannya dari pengaruh ide-ide barat, dan menjelaskannya 

sesuatu ketentuan Islam.60 Metode yang ditempuh dalam rekrutmen dan 

pembinaan anggota adalah dengan mengambil thariqah (metode) dakwah 

57 Taqiyyudin al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, Terj. Nur
khalish, Surabaya: Risalah Gusti, 1996, hal. 359. 
58 Endang Turmudzi dan Riza Sihabudin (ed.), Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI
Press, 2006), hal. 265-266. 
59 Ibid hal. 5-6 
60 Hizbut Tahrir, Titik Tolak Perjalanan Dakwah Hizbut Tahrir. terj. Muhammad Maghfur (Bogor: 
Pustaka Thariqul Izzah. 2000) hal. 23. 
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Rasulullah Muhammad SAW. Menurut pemikiran Hizbut Tahrir kondisi 

kaum muslimin saat ini hidup di darul kufur (wilayah orang-orang kafir) 

karena mereka menerapkan hukum-hukum kufur yang tidak diturunkan 

Allah SWT maka keadaan mereka serupa dengan makkah ketika 

Rasulullah Muhammad SAW diutus untuk menyampaikan risalah Islam. 

Untuk itu fasi makkah dijadikan tempat berpijak dalam mengemban 

dakwah dan mensuritauladani Rasulullah Muhammad SAW hingga 

berhasil mendirikan suatu daulah Islamiyah di Madinah. 

Dengan mencoba pola dakwah Rasulullah Muhammad SAW, 

Hizbut Tahrir merumuskan tiga tahapan dakwah (marhalah al-da'wah) 

sebagai strategi beserta cirinya, yaitu : 

Pertama, tahapan pembinaan dan pengkaderan (marhalah al-

tatsqif), melalui halaqah-halaqah. Tahapan ini dilaksanakan untuk 

membentuk kader-kader yang mempercayai pemikiran dan model Hizbut 

Tahrir dalam rangka pembentukan kerangka tubuh partai. 

Kedua, tahapan berinteraksi dengan umat (marhalah tafa'ul 'alal 

ummah). Tahapan ini dilaksanakan agar umat turut memikul kewajiban 

dakwah Islam., sehingga umat menjadikan Islam sebagai permasalahan 

umatnya, berjuang untuk mewujudkannya dalam realitas kehidupan. 
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Ketiga, tahapan pengambil alihan kekuasaan (marhalah istilam al-

hukum). Tahapan ini dilaksanakan untuk menerapkan Islam secara 

menyeluruh dan mengemban risalah Islam ke seluruh dunia.61 

Hizbut Tahrir berjuang dan bergerak di tengah-tengah masyarakat 

dengan melontarkan wacana mendirikan kembali khilafah Islamiyah. 

Adapun maksud dan arti didirikannya khilafah oleh Hizbut Tahrir 

diantaranya adalah : 

a) Penegakkan hukum-hukum syari'ah ditengah-tengah kaum muslim,

sekaligus pencampakan hukum-hukum kufur yang diterapkan atas mereka

saat ini.

b) Penyebaran Islam ke seluruh dunia melalui dakwah dan jihad untuk

mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang terang-

benderang.

c) Penyatuan negeri-negeri kaum muslim di dalam lindungan satu negara di

bawah kepemimpinan seorang khalifah. Tegaknya khalifah menandakan

berakhirnya perpecahan dan ketercerai-beraian yang sengaja diadakan oleh

kaum kafir dan kaki tangan mereka di negeri-negeri kaum muslim.

d) Pengembalian  ikatan  ukhuwah  Islamiyah,  sebagaimana  sabda Nabi

Muhammad SAW "Seorang Muslim adalah saudara muslim yang lain”.

Karena itu, ikatan ukhuwah adalah satu-satunya ikatan yang menggantikan

ikatan-ikatan Jahiliyah seperti ikatan patriotisme, nasionalisme, kesukuan

dan yang lainnya, yang telah memecah belah kaum muslim saat ini.

61 Hizbut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut Tahrir, terj. Abu Fuad dan Abu Raihan ( Bogor: Pustaka 
Thariqul Izzah, 2000) hal. 57-73. 
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e) Kembalinya umat mendapatkan kekuasaannya yang telah dirampas. Umat

juga memegang kembali kehendak dan keputusan di tangan mereka

sendiri.

f) Pembebasan negeri-negeri kaum muslim yang dikuasai oleh kekuasaan

yang dzalim, seperti Irak, Afganistan, Kashmir, dan yang lain.

g) Realisasi jaminan pemenuhan makanan pokok bagi kaum muslim dengan

menempuh  strategi-strategi  yang  bertujuan  menjamin pencapaian

swasembada bahkan lebih baik, baik dari hasil pertanian, peternakan,

perikanan.

h) Realisasi keamanan industrial melalui strategi politik pembangunan dan

pengembangan industri berat untuk memproduksi berbagai peralatan,

mesin-mesin  pabrik  dan  persenjataan,  sekaligus menghentikan sikap

mengekor di depan pintu negara barat.

i) Pemberdayaan sumber daya umat yang amat besar melalui

politikpendidikan yang bertujuan membuka ruang dan kesempatan bagi

semua orang. Dengan demikian mereka menjadi orang-orang yang kreatif

dan produktif demi kepentingan agama dan umat mereka. Dengan itu pula

dapat mengurangi akumulasi jumlah penganguran meski berijazah tinggi.

j) Pengembalian kekuasaan umat atas kekayaan-kekayaannya sehingga umat

menjadi pemilik murni akan kekayaan-kekayaan itu.

k) Penyebarluasan kebaikan, keutamaan, keadilan serta penjagaan atas darah,

kekayaan, kehormatan dan kemuliaan kaum muslim.62

62 Ismail al-Wahwah, "Dunia Membutuhkan Khilafah", (dalam Buletin al-Wa'ie, VII, edisi 1-31 
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Secara garis besar, Agenda yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir, 

yakni melanjutkan kehidupan Islam dan mengemban dakwah Islam ke 

seluruh penjuru dunia. Tinjauan ini berarti mengajak kaum muslim 

kembali hidup secara Islami dalam daulah Islam, di mana seluruh kegiatan 

kehidupannya oleh aturan Islam.63 

Hingga saat ini, Hizbut Tahrir memiliki pengikut puluhan juta yang 

tersebar luas di 40 negara dengan membentuk cabang-cabang seperti di 

Suriah, Libanon, Kuwait, Irak, Arab Saudi, Afrika Utara, Tunisia, Sudan, 

Turki, Pakistan, Malaysia, Inggris, Perancis, Jerman, Australia, dan 

termasuk Indonesia. Meskipun di beberapa negara tidak mendapat 

pengakuan resmi. 

2. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Perkembangannya

Pada dekade 1980-an, beberapa organisasi radikal Internasional 

mulai tumbuh dan berkembang di Indonesia, seiring dengan berdirinya 

Hizbut Tahrir berskala Internasional, organisasi ini diteruskan ke berbagai 

negara di penjuru dunia termasuk Indonesia. Hizbut Tahrir masuk ke 

Indonesia pada tahun 1982-1983, karena semangat dakwah dan dengan 

misi mengembalikan Islam ke dalam sistem khilafah secara International. 

Pada Awal 1980-an HT menyebar gagasan khilafahnya ke berbagai 

kampus perguruan tinggi melalui Jaringan Lembaga dakwah kampus.64 

Karena pada saat itu konstelasi politik dibawah orde baru belum 

September 2007) hal. 13 
63 Hizbut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir Partai Islam Ideologis, terj. Abu Afif dan Nur khalis, 
(Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2000) hal. 20. 
64 Taufiq Adnan Amal, dkk, "Politik Syariat Islam" dari Indonesia Hingga Nigeria, (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2004) hal. 41. 
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memungkinkan gerakan organisasi ini untuk muncul, karena terjadi 

ancaman intimidasi dan pembubaran dari penguasa, sehingga gerakan ini 

hanya melakukan aktivitas "di bawah Meja Sistem Negara". 

Kemudian setelah lengsernya rezim Soeharto tahun 1998 oleh 

gerakan reformasi, terjadi perubahan konstelasi politik, yakni era 

keterbukaan sehingga  membuka  peluang  bagi  organisasi-organisasi  

yang  lama terkungkung oleh rezim Soeharto mulai menampakkan 

statusnya termasuk Hizbut Tahrir.  

Sejak terselenggarakannya Konferensi Internasional di Istora 

Senayan yang dihadiri oleh tokoh-tokoh Hizbut Tahrir Internasional 

maupun Nasional, serta dihadiri tokoh-tokoh organisasi lain, Hizbut Tahrir 

Indonesia resmi melakukan aktifitasnya di Indonesia secara terbuka sejak 

tahun 2000. Hizbut Tahrir dalam konteks Indonesia kemudian dikenal 

dengan nama Hizbut Tahrir Indonesia kemudian disingkat dengan HTI. 

Para Tokoh HTI banyak yang bertempat tinggal di Bogor dan upaya 

mereka dalam mensosialisasikan gerakannya mendapat sambutan positif 

dari kalangan civitas academica Institut Pertanian Bogor (IPB), sehingga 

salah satu pimpinan pusat HTI adalah alumnus  dan  dosen  IPB  yakni  

Muhammad  al-Khattat.65 Untuk penanggungjawab kewilayahan nasional 

disebut Juru Bicara (Jubir) yang saat ini untuk Indonesia dipegang oleh 

65 Endang Turmudzi dan Riza Sihabudin (ed.), loc.cit. 70 
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Ismail Yusanto. Sedangkan Ketua Umum Nasional dipegang oleh Hafidz 

Abdul Rahman.66 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dibangun atas dasar kemandirian 

yang dalam pendanaan untuk operasional organisasi diperoleh dari 

simpatisan, dan tidak menerima bantuan dari pemerintah bahkan secara 

tegas menolak dan mengharamkan  penerimaan  uang  dari  pemerintah. 

Untuk  menjaga kemandirian dan independensi inilah maka setiap 

sumbangan yang diberikan kepada HTI harus melalui penelitian secara 

seksama.67 

Sejak awal Hizbut Tahrir maupun HTI memang di desain sebagai 

organisasi politik. Tetapi berbeda dengan organisasi politik yang dikenal 

selama ini. HTI tidak mendaftarkan diri secara formal sebagai parpol yang  

ikut dalam pemilu. HTI menerjemahkan pertai politik dalam pengertian 

yang luas, yaitu sebagai suatu organisasi yang aktifitasnya bertujuan 

mengkoreksi kekuasaan dan membangunnya secara benar. Hal ini 

dilakukan karena menurut HTI dalam situasi sekarang ini banyak partai 

Islam justru membingungkan umat Islam sendiri. Oleh karena itu, HTI 

tidak mengikuti jejak partai-partai lain yang berdasarkan Islam untuk ikut 

andil dalam pemilu yang kemudian dapat menjadi anggota legislatif.68 

Namun tidak menutup kemungkinan pada saatnya nanti HTI akan berubah 

menjadi partai politik, sebagaimana yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir 

66 Ibid., hal. 267. 
67 Zainal Abidin. Gerakan Politik Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Sebagai Organisasi Islam Ekstra 
Parlementer Di Indonesia Pasca Reformasi. (Universitas Negeri Semarang: Skripsi,2010) hal 58
68 Ibid., hal. 26 
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Yordania, Libanon, dan lain sebagainya, karena secara tekstual dan 

kontekstual HT sangat mencita-citakan pembebasan, yakni membebaskan 

negeri-negeri kaum muslimin dari cengkraman "Penguasa Zolim atau 

Penjajah". Tentunya hal tersebut bisa terwujud manakala HTI masuk 

dalam sistem parlemen. Namun untuk menjadi partai politik peserta 

pemilu memerlukan waktu yang tepat.69 

Sebagai bagian dari Hizbut Tahrir, HTI juga sangat menekankan 

pentingnya peran negara (daulah) atau kekhilafahan sebagai sarana 

penerapan syari'ah Islam. Syari'ah dalam pandangan kelompok ini harus 

ditopang oleh kekuatan negara. Oleh karena itu, kelompok ini mengusung 

ide perlunya mendirikan kembali khilafah Islamiyah atau kekhilafahan 

Islam. Sementara kekhilafahan dalam Islam sendiri berakhir sejak tahun 

1924 dengan lenyapnya khalifah Usmaniyyah dan diganti oleh sistem 

republik oleh Kemmal Atatturk, Sejak itu negara modern dengan batas-

batas teritorialnya menjadi model yang digunakan oleh masyarakat 

Muslim yang mendiami negara. Meskipun mereka berstatus mayoritas 

mutlak seperti masyarakat muslim Indonesia. Baik Hizbut Tahrir maupun 

HTI sendiri memang mengakui tidak ada teks Al-Qur'an yang mewajibkan 

penganutnya mendirikan kekhalifahan, tetapi kewajiban itu diperoleh 

dalam perspektif kontekstual pesan Al-Qur'an.70 Menurut Taqiyuddin al-

Nabhani, Islam telah memerintahkan umatnya agar mendirikan sebuah 

69 Hafidz Abdurrahman, "Hizbut Tahrir Masuk Parlemen Mengapa Tidak?" dalam Majalah
Hidayatullah, Surabaya: April 2005, hal. 42. 
70 Ibid., hal. 268 
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sistem pemerintahan dan mengangkat seorang khilafah yang memerintah 

berdasarkan hukum-hukum Islam.71 Perintah ini berdasarkan ayat 

Artinya : 

"….Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu…". (Q.S. Al-

Maidah {5}: 48 ).72 

Pemerintah atau al-hukum merupakan kekuasaan yang 

melaksanakan hukum dan aturan. Pemerintahan merupakan aktivitas 

kepemimpinan yang telah diwajibkan oleh syara' atas kaum muslimin. 

Aktivitas ini dipergunakan untuk menjaga terjadinya tindak kezaliman 

serta memutuskan masalah- masalah yang dipersengketakan seperti yang 

disebutkan dalam ayat : 

71 Taqiyuddin al-Nabhani, Nidham fi al-Islam, (Beirut Libanon: Dar al-Umah, 1996) hal. 18 
72 Wawan Sjahriyanto, Qur'an Player, (2005) 
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Artinya : 

"Dan hendaklah engkau memutuskan perkara diantara mereka 

menurut apa yang diturunkan oleh Allah SWT, dan janganlah engkau 

mengikuti keinginan mereka, jangan sampai mereka memperdayakan 

engkau terhadap sebagian apa yang telah yang telah diturunkan Allah 

kepadamu…". (Q.S. Al-Maidah {5}: 49 ).73 

Artinya : "….Dan barang siapa yang tidak memutuskan perkara 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

kafir". (Q.S. Al-Maidah {5}: 44 ).74 

Menurut Taqiyuddin al-Nabhani, Islam sebagai ideologi bagi 

negara, telah menjadikan negara beserta kekuasaannya sebagai satu 

kesatuan yang integral dengan eksistensinya. Islam telah memerintahkan 

pemeluknya agar mendirikan negara dan pemerintahan, yang memerintah 

berdasarkan hukum - hukum syari'at, sebab para pemimpin itulah yang 

secara operasional melaksanakan pelayanan terhadap urusan-urusan umat 

secara langsung. 

Oleh karena itu, apa yang harus dilakukan adalah mengganti sistem 

yang ada dengan sistem yang disediakan Islam. Islam harus ditampilkan 

73 Ibid.  
74 Ibid. 
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dan menjadi agama Ideologis melalui dawlah Islamiyah dengan khalifah 

sebagai penguasanya. Khalifah ini yang wajib melakukan dengan 

mengubah pemikiran atau melakukan pertarungan pemikiran (gahzwul al-

fikr), melaksanakan syari'ah, memimpin jihad, dan melindungi umat Islam. 

Dakwah merupakan satu-satunya untuk meraih keberhasilan untuk 

mendirikan khilafah ini. Meski demikian, para aktivis HTI tidak menerima 

cara-cara kekerasan, misalnya mengangkat senjata dalam upaya 

mendirikan khilafah itu. Dakwah dilakukan sebagai proses penyadaran 

agar manusia mau mengikuti hukum Allah.75 Dengan demikian, Hizbut 

Tahrir merupakan organisasi politik, sehingga kegiatan-kegiatan yang 

dilakukannya bukan sosial keagamaan, namun demikian, sampai saat ini 

Hizbut Tahrir maupun HTI belum pernah mengikuti pemilu sebagaimana 

umumnya partai politik. Kegiatan-kegiatan politik yang dilakukan HTI 

lebih banyak melontarkan ide-ide/wacana, dan melakukan kritik terhadap 

kebijakan pemerintah yang dipandang pro barat. 

D. Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yakni data 

primer dan data sekunder: 

1. Data Primer

Sumber primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan 

mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara 

75 Zainal Abidin. Gerakan Politik Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Sebagai Organisasi Islam Ekstra 
Parlementer Di Indonesia Pasca Reformasi. (Semarang: Skripsi,2010) hal 58
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dengan informan saat terjun langsung ke lapangan tempat penelitian. 

Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, serta 

berkaitan dengan tema penelitian. Dengan judul “Strategi Rekrutmen 

Kader Hizbut Tahrir di Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya” maka dari 

itu, sumber primer dari peneliti yakni para aktivis Hizbut Tahrir yang ada 

di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yakni Hilmy, Anita, Ahmad, 

Febri, Elis.  

2. Data Sekunder

Yang kedua ini adalah sumber sekunder, dimana jenis sumber data 

ini menggunakan literatur. Literatur yang digunakan adalah buku, jurnal 

yang berkaitan dengan objek penelitian. 

a. Jurnal penelitian mengenai Hizbut Tahrir

b. Buletin mengenai Hizbut Tahrir

c. Artikel-artikel mengenai Hizbut Tahrir

d. Tesis penelitian tentang Hizbut Tahrir

E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian serta sumber data yang digunakan, 

maka teknik pengumpulan data dalam penelitian yakni: 

1) Observasi, adalah tehnik pengumpulan data dimana peneliti

mengadakan pengamatan terhadap gejala yang diteliti yang dilaksanakan 

dalam situasi khusus. Observasi dalam penelitian ini adalah peneliti 

dengan seksama mengamati secara langsung terhadap obyek dan sasaran 
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penelitian. Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-

hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan.76 

Dalam observasi ini peneliti melakukan observasi yang dilakukan 

oleh Hizbut tahrir Indonesia di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya saat 

diadakannya kajian rutin setiap satu bulan sekali serta melalui  buletin 

Hizbut Tahrir yang disebarkan setiap minggunya pada hari Jumat. Juga 

dalam agenda diskusi lainnya yang diadakan setiap satu bulan sekali. 

Peneliti melakukan observasi dengan mengikuti kajian-kajian yang 

diadakan oleh HTI. Ada yang dilakukan di BG Junction dengan tema 

“Mengungkap Jerat Globalisasi di Balik Narasi World Class University” 

acara yang dimulai pada jam 09.30 menjadi molor hingga 1 jam lebih. 

Agenda ini pun bagi peneliti terbilang mendadak karena anggota M-HTI, 

Anita memberitahukan malam hari dan agenda kegiatannya besok paginya. 

Ada pula agenda rutin setiap satu bulan sekali yang diadakan oleh 

M-HTI kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang salah satu agendanya

diikuti oleh peneliti. Agenda tersebut dilakukan pada Bulan Ramadhan 

dengan tema “Merajut Ukhuwah Meraih Taqwa di Bulan Penuh Berkah”. 

Agenda kegiatan ini dilakukan menjelang buka puasa. Tempatnya memang 

beda dari biasanya yang dilaksanakan di masjid, namun agenda tersebut 

76Jonanthan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Graha 
Ilmu, 2006), hal 224. 
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dilakukan di tempat rumah Albi, miliki Alfamart, dimana tempat tersebut 

digunakan untuk forum-forum yang ingin melakukan kajian.   

2) Wawancara, teknik wawancara dalam penelitian pendekatan

kualitatif dibagi menjadi tiga kategori, yaitu wawancara dengan cara 

melakukan pembicaraan informal, wawancara umum yang terarah, 

Wawancara yang terbuka dan standar.77 Peneliti mengadakan tanyajawab 

lansung dengan narasumber untuk memperoleh keterangan atau informasi 

yang terkait dengan “Strategi Rekrutmen Kader Hizbut Tahrir Indonesia di 

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya”. 

Peneliti mewawancarai narasumber guna mengetahui lebih dalam 

terkait strategi rekrutmen kader Hizbut Tahrir, diantaranya : 

i. Hilmy selaku Ketua Gema Hizbut Tahrir Indonesia Kampus UIN

Sunan Ampel Surabaya.

ii. Anita selaku anggota Muslimah Hizbut Tahrir di kampus UIN Sunan

Ampel Surabaya.

iii. Ahmad selaku anggota Gema Hizbut Tahrir di kampus UIN Sunan

Ampel Surabaya.

iv. Febri selaku anggota Gema Hizbut Tahrir di Kampus UIN Sunan

Ampel Surabaya.

v. Elis selaku Ketua LDK AL-Mustanir di Kampus UIN Sunan Ampel

Surabaya.

77Ibid, hal 224. 
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Tabel 1.1 waktu penelitian 

 

 

Sebelum bertemu dengan informan, peneliti mencari alamat tempat 

yang dituju. Yang pertama saat peneliti bertemu dengan Hilmy. Saat itu 

peneliti bertemu di area dekat masjid Al-Falah Surabaya dan Masjid At- 

Taqwa sebelah gang Masjid daerah Wonocolo. Namun, ada 

kesalahpahaman, dimana yang dimaksud oleh informan adalah masjid 

dekat Al-Jihad namun masjid dekat Al-Jihad bukan masjid At-Taqwa. Jadi 

peneliti mencari ke sekitar pondok Al-Jihad, namun tidak ada yang 

namanya masjid At-Taqwa. Setelah itu juga waktu mencari kantor HTI 

Surabaya dan Jawa Timur melalui media internet, yaitu tepatnya di daerah 

Ketintang. Namun, karena letak kantor DPD M-HTI yang masuk gang dan 

termasuk gang paling belakang membuat kesulitan mencari dan juga 

banyak sekali gang yang berhubungan antara gang yang satu dengan yang 

lain. Ada juga waktu mau wawancara dengan salah satu anggota M-HTI, 

sebelumnya memang sudah ada janji untuk bertemu, namun belum 

diberitahu kapan akan bertemu. Jadi, waktu yang ada sangat sedikit saat

No Nama Waktu Penelitian 

1 Hilmy 27 Februari 2017 

2 Anita 3 Maret 2017 

3 Ahmad 6 Juli 2017 

4 Abdullah 14 Juli 2017 

5 Elis 14 Juli 2017 
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informan memberitahu jam berapa akan ketemu. Ditambah dengan situasi 

di jalan yang macet dan panas tapi Alhamdulillah bisa ketemu sama 

informannya.  

Salah satu informan juga saat diajak bertemu untuk wawancara 

juga sepertinya kurang berkenan untuk diajak wawancara. Untuk awalnya 

memang tidak berkenan, namun akhirnya mau bertemu di masjid daerah 

pondok pesantren An Nuriyah Wonocolo namun karena adanya masukan 

dari temannya maka beliau malah membatalkan janji ketemu untuk 

wawancara. Dan setelah itu membuat peneliti patah semangat informan 

tersebut. namun, setelah itu  beliau mau untuk diajak wawancara. 

3) Dokumentasi, dalam penelitian ini dokumentasi berupa berita yang

ada disurat kabar atau data-data tertulis. Mengumpulkan data dengan 

melakukan pencatatan, menyalin ataupun meringkas dokumen-dokumen 

berupa arsip atau laporan yang tersedia yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka peneliti akan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan deskriptif . 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.78 

Analisis data disini merupakan proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data kedalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar 

sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data 

bertujuan untuk menelaah data secara sistematika yang diperoleh dari 

berbagai tehnik pengumpulan data yang antara lain : observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Setelah data terkumpul selanjutnya adalah data 

diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif deskriptif 

yang berupaya menggambarkan kondisi latar belakang penelitian secara 

menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.79 

Teknis analisis data yang dilakukan yakni menggunakan model 

interaktif analisis yang terdiri dari tiga kompenen analisa utama yang 

membentuk suatu tahapan.  Adapun tiga komponen analisis utama 

adalah:80 

1) Reduksi data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan

penyederhanaan, dan abstraksi data yang dilakukan secara terus menurus

selama penelitian. Dalam reduksi data penulis memusatkan tema dan

membuat batas-batas permasalahan. Proses ini terus berjalan sampai

penelitian selesai.

78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009), 
hal 249. 
79Ibid, hal 103. 
80 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta, 2015) hal 92-99. 
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2) Penyajian data, merupakan suatu rangkaian infomasi yang

memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat

penyajian data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan

memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau tindakan

lain berdasarkan penelitian tersebut.

3) Penarikan kesimpulan, merupakan tahap pengambilan keputusan, dimana

peneliti dapat menarik kesimpulan terakhir berdasarkan data yang

didapat.

G. Teknik Keabsahan Data

Data yang diperoleh dalam lapangan untuk menjamin keabsahan 

dalam data penelitian kualitatif, terdapat beberapa ukuran atau kriteria 

utama untuk menjamin kebenaran data yang diperoleh. 

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.81 

Sedangkan Patton mendefinisikan triangulasi adalah sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi dengan sumber yang dicapai dengan cara membandingkan data 

81Lexy J. Moleong.  Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009)
hal 178.
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hasil wawancara informan diatas dengan data yang sudah ada 

sebelumnya.82 

Peneliti juga menggunakan teknik dimana peneliti mengecek data 

yang telah diperoleh dari beberapa sumber  (informan), hingga data 

tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan juga melakukan observasi serta 

dokumentasi diberbagai sumber.  

82 Sugiyono. Memahami Peneliian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta. 2015) hal 127. 


